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ABSTRAK

Rahma Maulidya Ma’mun, 2025, NIM 21211764. Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Institut 1lmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta. Judul Skripsi “MAJAZ LUGAWI
DALAM SURAH AL-TAUBAH (Studi Analisis Ayat-Ayat Surga dan
Neraka dalam 7Zafsir al-Mizan Karya Muhammad Husain Al-Tabataba’t
(W. 1401 H))”

Penelitian ini mengkaji analisis majaz lugawi dalam ayat-ayat surga dan
neraka di Surah At-Taubah, dengan fokus pada penafsiran Muhammad Husain
Al-Tabataba’'1 dalam karyanya, Tafsir Al-Mizan. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari pandangan bahwa surga dan neraka adalah perkara gaib yang
sering digambarkan Al-Qur'an melalui gaya bahasa kiasan (majaz). Memahami
majaz menjadi kunci untuk menghindari pemahaman yang terlalu literal
(mujassimah) dan dapat mengidentifikasi implikasi teologis di baliknya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif (library
research) analitis dengan pendekatan tematik (maudu'i) dan balaghi. Sumber
data primer yang digunakan adalah Al-Qur'an dan Tafsir Al-Mizan, didukung
oleh data sekunder dari kitab-kitab balaghah

Terdapat lima ayat utama dalam Surah At-Taubah yang mengandung
majaz lugawi, yaitu ayat 21, 35, 49, 99, dan 109. Dan setelah dianalisis melalui
kitab Tafsir Al-Mizan karya Al- Tabataba'1, diperoleh dari lima ayat tersebut
hanya tiga ayat yang mengandung majaz lugawi Penelitian ini mengungkap
bahwa Surah Al-Taubah memuat pembahasan ayat-ayat tentang surga dan
neraka yang mencakup berbagai aspek, seperti keabadiannya, penyebutan
nama, karakteristik penghuninya, balasan berupa kenikmatan dan siksaan,
serta perbuatan yang dapat mengantarkan seseorang masuk ke surga atau
neraka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan Al-Quran dan Tafsir, khususnya dalam studi bahasa
(balagah), serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
hubungan antara tafsir, bahasa, dan teologi.

Kata Kunci: Majaz Lugawi, Tafsir Al- Mizan, Surga Neraka, Surah Al-Taubah
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ABSTRACT

Rahma Maulidya Ma’mun, 2025, Student ID 21211764. Student of the
Faculty of Ushuluddin and Da ‘wah, Department of Qur’anic Studies and
Exegesis, Institute of Qur’anic Sciences (IIQ) Jakarta. Thesis Title:
“Majaz Lughawi in Surah al-Tawbah (An Analytical Study of Paradise
and Hell Verses in Tafsir al-Mizan by Muhammad Husain Al-Tabataba’1
(d. 1401 H))”.

This research examines the analysis of majaz lugawi in the verses of
heaven and hell in Surah At-Taubah, focusing on the interpretation of
Muhammad Husain Al-Tabataba'1 in his work, Tafsir Al-Mizan. The study is
motivated by the perspective that heaven and hell are unseen matters often
described in the Qur'an through metaphorical language (majaz). Understanding
majaz is key to avoiding an overly literal understanding (mujassimah) and to
identifying the theological implications behind the text.

This research uses a qualitative descriptive-analytical method (library
research) with a thematic (maugdu'i) and rhetorical (balagi) approach. The
primary data sources are the Qur'an and Tafsir Al-Mizan, supported by
secondary sources from rhetorical works.

There are five main verses in Surah At-Taubah that contain majaz
lugawi: verses 21, 35, 49, 99, and 109. After analysis through Al-Tabataba'1's
Tafsir Al-Mizan, it was found that only three of these five verses contain majaz
lugawi. The research reveals that Surah Al-Taubah discusses verses about
heaven and hell encompassing various aspects, such as their eternity, names,
the characteristics of their inhabitants, the rewards of pleasure and torment, and
the actions that lead a person to enter either heaven or hell. Thus, this study is
expected to enrich the body of knowledge in Qur'anic and exegetical studies,
particularly in the field of rhetoric (balagah), and to provide a more
comprehensive understanding of the relationship among exegesis, language,
and theology.

Keywords: Majaz Lugawi, Tafsir Al-Mizan, Heaven and Hell, Surah Al-
Taubah.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman hidup, tetapi juga menjadi sumber utama pengetahuan tentang
alam ghaib, termasuk surga dan neraka. Kedua tempat ini dijelaskan dalam
berbagai ayat Al-Qur’an dengan gambaran yang mendalam dan penuh
makna®. Membahas tentang surga dan neraka pada dasarnya sama dengan
membahas perkara-perkara ghaib. Hal ghaib merujuk pada sesuatu yang
tidak bisa disaksikan secara langsung dengan pancaindra, namun bukan
berarti hal tersebut tidak nyata. Segala sesuatu yang tidak tampak oleh mata
atau tak terjangkau oleh akal manusia, tetapi disebutkan secara jelas dalam
Al-Qur’an, menunjukkan bahwa keberadaannya adalah nyata, hanya saja
manusia terbatas dalam kemampuannya untuk memahami atau
mengaksesnya.?

Salah satu objek utama yang kerap digambarkan dengan pendekatan

tersebut adalah 4/-Nar (neraka). Secara etimologis, kata 4/-Nar berasal dari

akar kata nawwara atau anara (3¢ /3B)) yang berarti ‘bersinar’ atau

‘memancarkan cahaya’. Kata ini merupakan bentuk mufrad (tunggal) dar1

4
niran (Q\;@ yang berarti cahaya dan termasuk dalam bentuk mu’annas

! Anrian Kaspari, “Hidup Setelah Mati dalam Al-Qur’an” (Skripsi Sarjana Fakultas
Ushuluddin UIN SUSKA, Riau, 2025), h. 14.

2 Muhammad Saekul Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di
Akhirat dalam Perspektif Al-Qur'an” Jurnal Studi Islam, no. 1, (2021): h. 140.
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(feminin), sebagaimana terlihat dalam bentuk tasghir-nya yaitu nuwairah
yang berarti ‘api kecil’ atau ‘cahaya kecil’3

Berbeda dengan neraka yang merupakan tempat balasan bagi orang-
orang yang ingkar, surga (4/-Jannah) merupakan tempat yang dijanjikan
bagi orang-orang beriman sebagai bentuk penghargaan atas ketaatan
mereka. Dalam bahasa Arab, istilah A/-Jannah secara harfiah berarti
tertutupi, yang bersinonim dengan Al-Satr (penutup). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, surga diartikan sebagai alam akhirat yang
membahagiakan roh manusia dalam keabadian. Ibnul Qayyim Al-
Jauziyyah mendeskripsikan surga sebagai negeri yang mencakup seluruh
bentuk kenikmatan, kelesatan, dan kebahagiaan, kesenangan, dan hal-hal
yang menyejukkan mata.*

Secara konseptual, makna surga dalam Al-Qur’an tidak dapat
dipahami secara hakiki. Berbagai ulama mengemukakan bahwa istilah
surga atau jannah memiliki arti "tertutupi,” yang bersinonim dengan al-satr
(penutup). Makna ini dapat merujuk pada surga yang terlindungi oleh
rimbunnya pepohonan atau pada hakikatnya yang tersembunyi dari akal,
indra, maupun pengalaman manusia. Gambaran surga yang disampaikan
oleh Rasulullah SAW merupakan sesuatu yang belum pernah diketahui,
dilihat, atau didengar oleh manusia.’

Sebagai tempat pembalasan atas perbuatan manusia di dunia, surga
digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai tempat penuh kenikmatan dan

ketenangan. Berbagai deskripsi menggambarkan surga dipenuhi oleh

sungai-sungai, makanan lezat, bidadari abadi, serta berbagai kesenangan

3 Amir Hamzah, “Konsep Neraka dalam Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Islam &
Pendidikan, no. 2, (2014): h. 17.

# Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di Akhirat dalam
Perspektif Al-Qur'an”, h. 141.

® Fathia Alya Nisrina, “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut [Imu Al-Qur’an, Jakarta, 2024), h. 1.



lainnya. Sebaliknya, neraka digambarkan sebagai tempat penuh
penderitaan abadi, dengan hukuman yang menyakitkan dan menyedihkan.
Namun demikian, Al-Qur’an memberikan harapan bagi ahli tauhid, yaitu
mereka yang bertauhid murni, untuk keluar dari neraka setelah menerima
syafaat dan memperoleh ampunan atas dosa-dosanya.®

Pandangan para ulama terhadap surga dan neraka turut memperkaya
pemahaman ini. Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa surga yang didiami
Nabi Adam adalah surga yang di langit atau yang dikenal dengan yaitu
Surga Al-Ma 'wa,” berbeda dengan Mutawalli Al-Sya’rawi, salah seorang
ulama terkemuka dalam Ahlusunnah wal Jamaah, memberikan interpretasi
yang khas terhadap kata ihbiti dalam kisah Nabi Adam
Firman Allah SWT.
i) 18 1y )l 3 66 2 T i B0 LI
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Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya
dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga).
Kami berfirman, “‘Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi

vang lain serta bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi
sampai waktu yang ditentukan.” QS. Al-Baqgarah [2]: 36

Sebagaimana dijelaskan dalam tafsirnya Khawatir Al-Sya’rawi.
Secara lahiriah, ia mengartikan ihbiti (turunlah kamu) pada ayat diatas
sebagai perpindahan dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih
rendah. Sementara itu, secara batiniah, kata tersebut diartikan sebagai
penurunan derajat atau martabat seseorang, sebagaimana tergambar dalam

ungkapan “dia telah jatuh dari pandanganku.” Al-Sya’rawi menegaskan

® Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 1
7 Saadatus Salamah dan Mohammad Muksi, “Pandangan Mufassir Tentang Surga
Tempat Nabi Adam,” revelatia Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2024): h. 94.



bahwa kedua dimensi makna ini, baik lahiriah maupun batiniah, memiliki
relevansi signifikan dengan tugas Nabi Adam sebagai khalifah di muka
bumi.®

Sedangkan Al-Tabataba’1, salah seorang ulama terkemuka dalam
tradisi  Ahlulbait (Syiah), melalui karyanya Tafsir al-Mizan,
mengemukakan bahwa surga yang ditempati oleh Nabi Adam berada di
langit dan bukan merupakan surga abadi yang dijanjikan bagi orang-orang
beriman di akhirat. Surga tersebut digambarkan sebagai sebuah tempat
ghaib yang dipenuhi keindahan dan kenikmatan, sehingga layak disebut
jannah. Al-Tabataba’1l berargumen bahwa jika surga tersebut merupakan
surga abadi, maka secara logis tidak mungkin Nabi Adam dapat
dikeluarkan darinya.®

Pandangan ini berkaitan erat dengan cara Al-Qur’an menggambarkan
konsep Surga dan Neraka, yang pada hakikatnya bersifat ghaib. Untuk
menjelaskan konsep-konsep tersebut, Al-Qur’an menggunakan berbagai
uslitb (gaya bahasa) yang estetis dan menyentuh, salah satunya melalui
pendekatan penyerupaan (tasybih) dan amtsal (perumpamaan), khususnya
yang dikenal dengan istilah amtsal musarrahah, yakni perumpamaan yang
eksplisit dan menyimbolkan makna tertentu.°

Selain itu, deskripsi mengenai Surga dan Neraka juga kerap
disampaikan melalui gaya bahasa majaz. Majaz adalah ungkapan yang
tidak menggunakan makna literal, melainkan makna kiasan atau konotatif.
Penggunaan majaz ini bertujuan untuk menyampaikan pesan secara lebih
alami dan mendalam, sesuai maksud yang ingin dijelaskan. Dengan

menggunakan redaksi yang berbeda, makna pembicaraan menjadi lebih

8 Salamah dan Muksi, “Pandangan Mufassir tentang Surga Tempat Nabi Adam” h. 95
® Salamah dan Muksi, “Pandangan Mufassir tentang Surga Tempat Nabi Adam” h. 95
10 Nisrina, Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah, h. 1



jelas dan berkesan. Masyarakat Arab pada masa pewahyuan pun cenderung
menggunakan pendekatan ini, sebagai cara untuk menghindari
keseragaman makna dan lafal, sekaligus memperkaya ekspresi bahasa, baik
dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam seni berucap.!

Menurut para ulama, seperti Sayyid Ahmad al-Hasyimi dalam kitab
Jawahir Al-Balaghah, Majaz adalah penggunaan kata yang tidak merujuk
pada makna aslinya. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan (‘aldqah)
tertentu serta petunjuk (garinah) yang mengarahkan pemahaman seseorang
agar tidak memahami kata tersebut secara literal.*?

Menurut Bakry Syeh Amin, Majaz adalah penggunaan kalimat yang
tidak dimaksudkan pada arti sebenarnya, melainkan didasarkan pada
hubungan tertentu (‘aldgah) dan adanya garinah yang mencegah
pemaknaan literal. Dengan demikian, Majaz erat kaitannya dengan makna
kata atau kalimat serta keindahan yang terkandung dalam sastra.®

Lebih lanjut, majaz tidak dapat dilepaskan dari praktik fa 'wil, karena
gaya bahasa majaz menyampaikan makna secara tidak langsung (makna
yang tersembunyi dan tersirat) di balik teks lahiriah. Untuk memahami
kandungan makna yang tersirat tersebut, diperlukan pendekatan fa wil
sebagai upaya penyingkapan makna yang lebih dalam. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai majaz dan ta 'wil, baik melalui pendekatan bayani
(kebahasaan) maupun ‘%rfani (mistik), mencakup berbagai persoalan yang
kompleks, termasuk aspek linguistik, terminologis, dan keterkaitannya

dengan ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an.'*

1 Hamzah dan Djuaeni Majaz Konsep Dasar dan Klasifikasinya dalam Ilmu

Balagah, (lamongan: academia, 2021), h. 31.

12 Muhid, dan Muhammad Sulaiman Hasyim “Analisis Pemikiran Ibnu Taimiyah

Terhadap Makna Majaz dalam Al-Qur’an dan Hadis,” jurnal pengtahua islam, (2024): h. 202.

13 Ni’ma Royyin Husnaya dan Marjoko Idris “Majaz dalam Puisi Al-Masa' Karya

Khalil Mutran” Journal of Arabic Teaching, Linguistic And Literature, no. 2, (2024), h. 137.

14 Sukamta, Majaz dalam Al-Qur’an, (Disertasi Doktor, Institut [lmu Agama Islam

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999), h. 27.



Konsep majaz dan ta’wil ini menjadi relevan dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Shihab, yang
memandang Al-Qur’an sebagai kumpulan simbol-simbol lahiriah yang
mengandung makna batiniah. Simbol tersebut terhubung dengan makna
yang tidak tampak secara langsung, dan inilah yang menjadi dasar dalam
tafsir dan ta’wil. Jika akal memahami makna terSurahnya, maka makna
yang tersirat pun dapat terserap oleh jiwa.!®

Pandangan ini sejalan dengan pendekatan yang diambil oleh Al-
Tabataba’1 dalam tafsirnya, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an. Dalam bagian
tashdir kitab tersebut, ia menyatakan menerima keberadaan makna batin
(ta’wil) selama tidak bertentangan dengan makna zahir (lahiriah) dan tetap
berada dalam koridor ajaran syariat. Menurutnya, makna zahir tetap
menjadi pegangan utama dalam memahami teks Al-Qur’an.!®

Konsistensi Al-Tabataba’1 dalam menekankan pentingnya keselarasan
antara makna zahir dan batin juga tampak dalam cara ia memahami ayat-
ayat yang memuat perkara-perkara gaib dalam Al-Qur’an, seperti ‘Arsy,
Qalam, dan Lauh al-Mahfiiz. Dalam membahas hal-hal tersebut, ia
mengambil pendekatan yang berbeda dari para ulama salaf. Para ulama
terdahulu umumnya menghindari penafsiran terhadap konsep-konsep
tersebut dan menggolongkannya ke dalam kategori ayat-ayat mutasyabihat,
yakni ayat-ayat yang maknanya hanya diketahui oleh Allah semata.*’

Adapun terhadap hal-hal yang bersifat samar (mubhamat) yang tidak
dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an, Al-Tabataba’1 tetap konsisten
untuk tidak melampaui batas. Ia hanya menyampaikan apa yang secara

eksplisit disebutkan oleh Al-Qur’an dan menahan diri dari spekulasi yang

15 Sukamta, Majaz dalam Al-Qur’an, h. 16

16 Muhammad Husain Al-Tabataba’i, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, cet. 1, (Kairo:
Dar al-Ma ‘arif, 2002), jilid. 1, h.14

17 Al-Tabataba’i, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h.14.



berlebihan, karena hal tersebut dianggap keluar dari hakikat tafsir yang
sebenarnya.*®

Alasan pembahasan majaz dijadikan objek penelitian adalah pertama
karena majaz merupakan elemen penting yang harus dipahami dalam
menafsirkan makna tersembunyi pada ayat-ayat surga dan neraka.
Pemahaman terhadap majaz membantu menghindari kesalahan tafsir yang
dapat mengarah pada pemahaman mujassimah atau musyabbihah, baik
melalui pendekatan tafwid al-salaf maupun isbat al-khalaf.

Kedua, kajian penafsiran yang menitikberatkan pada aspek baldaghi,
khususnya [lmu Bayan dalam pembahasan majaz, masih jarang dilakukan
dan kurang dikenal oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
perhatian terhadap studi kebahasaan dalam kajian Al-Qur’an, terutama dari
sisi linguistik.!®

Ketiga, kajian ini bertujuan untuk memahami bagaimana implikasi
penafsiran ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam Al-Qur’an jika dilihat
dari perspektif penafsiran Al-Tabataba’1. Al-Tabataba’t merupakan salah
satu mufasir syiah. Pendekatannya yang mendalam dan rasional membuka
ruang baru dalam memahami konsep-konsep gaib seperti surga dan neraka
secara lebih kontekstual dan bermakna.?°

Contohnya dalam Tafsir al-Mizan, Tabatabai menjelaskan ketika

menafsirkan firman Allah SWT:

?&’}%ﬁ)»—eﬁ)wb@&ﬁw}dwgff
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18 Al-Tabataba’s, Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, h.15

19 Cahya Edi Setyawan, “Arah Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab Abad 21,”
Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, 9, no. 1, (2020): h. 60.

2 Ahmad Mujahid, “Tafsir Al-Qur’an dalam Naskah (Majaz ): Studi Filologis dan
Analisis Isi,” Jurnal Ilmiah llmu Ushuluddin, 11, no. 2, (2012): h. 133



“Pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam neraka Jahanam
lalu disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung mereka (seraya
dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu simpan untuk dirimu
sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari) apa yang selama
ini kamu simpan.” (QS. Al-Taubah [9]: 35)

Ia mengatakan:
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Makna ayat ini adalah bahwa pada Hari Kiamat, harta yang ditimbun

tanpa dibayarkan haknya (zakat) akan dipanaskan dalam neraka Jahanam,

lalu dibakar atau dicapkan ke dahi, lambung, dan punggung para

penimbunnya, seraya dikatakan kepada mereka: “Inilah harta yang kalian

simpan untuk diri kalian sendiri, maka rasakanlah akibat dari apa yang
kalian simpan.?*

Dalam tafsirnya beliau juga menjelaskan mengapa disebut dahi,
lambung, dan punggung, Karena anggota tubuh itu biasanya digunakan
dalam keseharian seperti dahi untuk bersujud dalam ibadah, lambung
digunakan untuk berlindung dan bersandar dan punggung digunakan untuk
bersandar dalam kenyamanan. Maka mereka akan disiksa pada bagian-
bagian yang dulu dimanjakan dengan kekayaan tersebut.

B. Permasalahan

Setelah tersampaikan beberapa informasi yang pada latar belakang

yang fokus pada penelitian, Penulis perlu mengidentifikasi masalah,

Batasan masalah dan rumusan masalah.

2L Al-Tabataba’1, Al-Mizan fi Tafsir Al-Qur’an, Jilid 9, h. 271



1. Identifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, memunculkan

beberapa masalah yang penulis identifikasi sebagai berikut:

a.

Pemahaman terhadap majaz dalam Al-Qur’an kerap masih
bersifat literal, sehingga makna kontekstual sejumlah ayat,
khususnya yang berkaitan dengan surga dan neraka, kurang
tergali secara mendalam.

Kajian terhadap ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam
perspektif majaz dan analisis baldghi pada Tafsir al-Mizan
masih sangat minim, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut dalam bidang ini.

Penafsiran majaz dalam Surah Al-Taubah, khususnya terkait
ayat-ayat surga dan neraka, masih terbatas dan belum
memberikan gambaran yang komprehensif.

Perbedaan dalam menafsirkan majaz berpengaruh pada cara
memahami konsep surga dan neraka, yang dapat memunculkan
keragaman pandangan di kalangan umat.

Belum terdapat analisis khusus yang mengkaji ayat-ayat surga
dan neraka dari perspektif majaz secara komparatif, khususnya

dalam membandingkan 7afsir al-Mizan dengan tafsir lainnya.

2. Pembatasan Masalah

Setelah memaparkan latar belakang, penulis menyusun identifikasi

masalah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah untuk menyusun

penelitian ini secara sistematis. Berdasarkan kajian awal, penulis

menemukan tujuh belas ayat dalam Surah Al-Taubah yang membahas

tentang surga dan neraka, dengan sembilan ayat teridentifikasi

mengandung Majaz. Dari sembilan ayat tersebut, enam di antaranya

mengandung majaz ‘aqli dan lima lainnya majaz lugawi Untuk
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mempersempit ruang lingkup dan mendalami pembahasan, penulis

hanya akan fokus pada ayat-ayat yang mengandung majaz lughawi,

yaitu QS. Al-Taubah [9]: 21, 35, 49, 99, dan 109. Dari lima ayat yang
mengandung majaz lughawi hanya 3 ayat yang terindikasi majaz
lughawi dalam penafsiran Al- Tabataba’1.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi pada pembatasan masalah, penulis
merumuskan beberapa beberapa masalah, yaitu:

a. Bagaimana analisis penafsiran Al-Tabataba’1 pada ayat-ayat
surga dan neraka dalam Surah Al-Taubah yang mengandung
Majaz lughawr.

b. Bagaimana pengaruh aliran teologi Syiah memberikan dampak
terhadap penafsiran Al-Tabataba’1 atas ayat-ayat tentang surga
dan neraka perspektif majaz lughawr dalam Surah Al-Taubah?

C. Tujuan Penelitian

suatu penelitian tentu memiliki tujuan yang mendasari tulisan ini

sebagai berikut:

1. Menganalisa bentuk ayat ayat yang mengandung Majaz Lughawi
mengenai surga dan neraka dalam Surah At-Taubah menurut 7afsir
al-Mizan karya Muhammad Husain Al-Tabataba’1

2. Mendeskripsikan dampak penafsiran Al-Tabataba’t dalam T7afsir
al-Mizan terhadap ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam Surah
Al-Taubah melalui pendekatan majaz Lugawi, serta relevansinya
terhadap pemikiran teologis dalam tradisi Syiah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis
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Secara teoritis penelitian ini bekontribusi untuk memperkaya
khazanah keilmuan islam, khususnya di bidang Al-Qur’an dan Tafsir
terutama di bidang tafsir Al-Qur’an pada ayat-ayat surga dan neraka
dalam perspektif Majaz, khususnya dalam bidang akademik yang
mempunyai minat dalam bidang baldgah untuk mempelajari lebih
dalam,
2. Manfaat praktisi
Secara praktisi, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
untuk meningkatkan rasa tadabbur pada Al-Qur’an atas keindahannya,
penelitian ini juga diharapkan untuk menambah pengetahuan bagi
penulis terutama bagi pembaca agar dapat meningkatkan pemahaman
mengenai Majaz
E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka berfungsi sebagai dasar teoritis yang memperkuat
perumusan variable serta analisis hubungan di antara variable-variabel
tersebut demi mencapai tujuan penelitian.?? Dalam hal ini, penulis telah
melakukan penelusuran literatur yang relevan dengan tema yang
diangkat. Sejumlah karya ilmiah, khususnya skripsi, ditemukan memiliki
keterkaitan dengan topik ini, di antaranya:

1. Skripsi dengan judul “Analisa Terjemahan tasybih dan Majaz
Lughawi Pada Syair dalam Kitab Terjemahan 7a lim al-Muta ‘allim
Karya Drs. M. Ali Chasan Umar” yang ditulis oleh Ikoh Muspikoh
pada tahun 2020%. Pada skripsi ini, fokus penelitian terletak pada a

nalisis gaya bahasa tasybth dan majaz Lugawi yang terdapat dalam

22 Ameilia Zuliyanti Siregar dan Nurliana Harahap, Strategi Dan Teknik Penulisan
Karya Tulis Ilmiah dan Publikasi, Deepublish, (2019): h. 20.

2 Tkoh Muspikoh, “Analisa Terjemahan TasybihDan Majaz Lughawi Pada Syair
Dalam Kitab Terjemahan Ta’lim Muta’lim Karya Drs. M. Ali Chasan Umar”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), h. 90.
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terjemahan syair Kitab Ta ‘lim al-Muta ‘allim karya Drs. M. Ali
Chasan Umar. Dalam penelitiannya, Ikoh Muspikoh menyimpulkan
bahwa terdapat 23 bentuk tasybih, dengan jenis tasybih baligh
sebagai bentuk yang paling dominan. Sementara itu, dalam gaya
bahasa majaz Lugawr, ditemukan sebanyak 6 bentuk majaz.

Aspek serupa antara skripsi ini dan penelitian milik penulis yaitu
keduanya meneliti kajian balagah yang terdapat unsur majaz.
Adapun perbedaannya, penelitian Tkoh Muspikoh menggunakan
kitab terjemahan Ta lim al-Muta allim, sedangkan penulis
menggunakan Tafsir al-Mizan karya Al-Tabataba’1. Kontribusi dari
penelitian sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah
memberikan pengetahuan terhadap tasybihdan Majaz lughawi pada
kitab Terjemahan kitab 7a ‘lim al-Muta ‘allim,

Skripsi yang berjudul “Implementasi Isti’ardh dalam Surah Al-
Baqgarah Ayat 187 (Analisis Corak Tafsir lughawi dalam Tafsir Al-
Qur 'An Al-"Azhim dan Tafsir Al-Bahr Al-Muhith)” yang ditulis oleh
Rahmawati pada tahun 2022. Pada skripsi ini yang menjadi titik
fokusnya adalah implementadsi /sti‘arah dalam Surah Al-Baqarah,
dan bagaimana penafsiran menurut Ibnu Kastir Dan Abu Hayyan,
Rahmawati  menyimpulkan bahwa  Kandungan Isti’arah
menimbulkan adanya keadaan terhadap kemu’jizatan Al-Qur’an
dalam segi makna, karena setiap huruf yang tersusun dalam Al-
Qur’an menimbulkan pemaknaan yang berbeda-beda sesuai dengan
yang dikehendaki mufassir nya. Inilah kemu'jizatan Al-Qur'an
yang terangkum dalam tolak ukur perspektif bahasa. Ayat yang

“menggambarkan benang putih dari benang hitam” yaitu fajar
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menggunakan gaya bahasa Isti’‘arah (peminjaman) Fajri Kamilaini
Ummah,?*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dengan
mencari tau dari aspek kebalaghan yakni Majaz Isti’arah,
penafsiran ini membandingkan antara Penafsiran Menurut Ibnu
Katsir dan Abu Hayyan. Adapun perbedaannya terletak dari ayat-
ayat Al-Qur’an yang ingin diteliti dan kitab tafsir perbandingan,
yang digunakan oleh Rahmawati adalah Tafsir AI-Qur'An Al-
‘Azhim Dan Tafsir Al-Bahr Al-Muhith. Kontribusi dari penelitian
sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah memberikan
pengetahuan bagaimana penafsiran Menurut Ibnu Katsir dan Abu
Hayyan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan aspek baldgah,
yang nantinya dapat penulis gunakan pada pembahasan penelitian
ini.

3. Skripsi yang berjudul “Aspek Majaz dalam Surah Al-Taubah (Studi
Analisis Ayat-Ayat Surga dan Neraka dalam Tafsir Al-Kasysyaf
Karya Al-Zamakhsyari, (w. 538 H),” ditulis oleh Fathia Alya
Nisrina pada tahun 20242°. Pada skripsi ini yang menjadi titik fokus
penelitian adalah aspek Majaz dalam Surah At-Taubah
mengklasifikasikannya pada ayat-ayat surga dan neraka, dari hasil
penelitiannya bahwa ada beberapa penyimpangan makna tafsir di
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan ta’wil dan majaz yang
diterapkan oleh penafsir Zamakhsyart serta implikasi-nya mengenai

mazhab teologi,

24 Rahmawati, “Implementasi Isti ‘ardh dalam Surah Al-Baqarah Ayat 187 (Analisis
Corak Tafsir lughawi dalam Tafsir AI-Qur'An Al-"Azhim dan Tafsir Al-Bahr Al-Muhith)”
(skripsi Sarjana, UIN Suska Riau, 2022), h. 50.

25 Fathia Nisrina, “Aspek Majaz Dalam Surah Al-Taubah (Studi Analisis Ayat-Ayat
Surga dan Neraka dalam Tafsir AlKasysyaf Karya Al-Zamakhsyar1)”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2024), h. 17
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Persamaannya dalam penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah kesalah dalam mengklasifikasikan ayat-ayat surga dan
neraka dalam Surah Al-Taubah pada aspek Majaz nya.
Perbedaannya terletak pada kitab tafir, dimana Fathia menggunakan
Kitab Tafsir Al-Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari yang bertelogi
mu’tazilah sedangkan penulis menggunakan Kitab Tafsir Al-Mizan
karya Al-Tabataba’t yang berteologi syiah. Kontribusi dari
penelitian ini dari sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah
memberikan pengetahuan bagaimana perbedaan penafsiran ayat-
ayat surga dan neraka antara Al-Zamakhsyari dan Al-Tabataba’1.

4. Artikel Ilmiah dengan judul “Kata Mizan dalam Prespektif Tafsir
al-Mizan Dan Implikasinya Terhadap Nilai Pendidikan (Kajian
Surah Ar-Rahman dan Al-Hadid)” yang ditulis F1 Al-Mizan, Andri
Nirwana AN, Ainur Rhain, Yeti Dahliana dan Syamsul Hidayat
pada tahun 2024, Jurnal ini yang menjadi titik fokus adalah pada
interpretasi makna kata Mizan dalam Al-Qur’an prespektif
Tafsir al-Mizan dan implikasinya terhadap nilai pendidikan
sehingga kita dapat mengetahui makna lafaz Mizan dan
implikasinya terhadap nilai pendidikan prespektif Zafsir al-Mizan.
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Penafsiran
Muhammad Husain Al-Tabataba’t  terhadap kata Mizan dapat
memengaruhi terhadap nilai pendidikan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
kesamaan dalam menggunakan Kitab Tafsir al-Mizan karya

Muhammad Husain Al-Tabataba’i dan. Perbedaannya penelitian

2 M. Yusriz Shobid Qolbi, “Kajian Q.S Al-Fajr Dalam Karya Ibnu ‘Asyur Analisis
Kriteria Penggunaan Kata Isti’arah Atau Shigat Selain Isti’arah ” jurnal of Qur’an and Hadith
Studies 3, no. 2, (2023): h. 54.
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ini tidak fokus pada kata Mizan dan implikasinya terhadap nilai
Pendidikan. Kontribusi dari penelitian ini dari sebelumnya terhadap
penelitian penulis adalah memberikan pengetahuan bagaimana
implikasi pada penafsiran Al- Mizan Terhadap Nilai Pendidikan

5. Artikel Ilmiah dengan judul “Majaz Isti’arah in Qur’an Surah Al-
Baqarah: A Balagah Science Perspective Based Analysis” yang
ditulis oleh Murdiono, Muhammad Amin dan Hadi Nur Taufiq pada
tahun 202227, Pada Artikel ilmiah ini yang menjadi titik fokus
penelitian adalah Eksistensi Majaz Isti’arah dalam Al-Qur’an,
Untuk memperindah ungkapan ketika berkata-kata, sehingga
menarik perhatian lawan bicara dengan ungkapan-ungkapan yang
indah tersebut, Memancing lawan bicara untuk berpikir terkait
makna ungkapan tersebut, Serta terkadang menggunakan Isti’arah
itu bisa menekankan makna dengan lebih kuat dari yang dimaksud
oleh pembicara
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
kesamaan dalam mencari tahu tentang aspek Majaz. Perbedaannya
penelitian ini tidak fokus pada kitab tafsir tertentu sedangkan
penulis menggunakan penafsiran Al-Tabataba’i. Kontribusi dari
penelitian sebelumnya terhadap penelitian penulis adalah
memberikan pengetahuan bagaimana ayat-ayat yang berkaitan
aspek Majazi yang nantinya dapat penulis gunakan pada

pembahasan penelitian ini.

2" Murdiono, Muhammad Amin dan Hadi Nur Taufiq, “Majaz Isti’arah in Qur’an
Surah Al-Baqarah: A Balaghah Science Perspective Based Analysis ” buletin Al-Turas 28, no.
1, (2022): h. 79.
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F. Meteodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang didasarkan
pada tiga prinsip utama, yaitu rasionalitas, empirisme, dan sistematisitas,
untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Data yang
diperoleh dapat berupa data kualitatif maupun kuantitatif.?® Penelitian ini
menggunakan data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk
narasi, meliputi ungkapan, kalimat, dan kata-kata. Berikut akan dijelaskan
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data, serta
pendekatan penelitian yang diterapkan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tinjauan
pustaka (Qualitatif Research) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,?® dalam kajian
Al-Qur'an dan Tafsir, menurut Amin Al-Khulli®®, penelitian ini
termasuk dalam kategori Dirasah Ma fi Al-Qur'an nafsihi (studi
mengenai isi yang terdapat dalam Al-Qur'an itu sendiri).

Metode dalam proses penelitian ini memakai metode deskriptif
analisis. Metode diskriptif sebagai prosedur untuk memcahkan
masalah yang di selidiki dengan mengambarkan keadaan objek
penelitian.! Dengan mengkaji secara mendalam berbagai aspek yang
berkaitan dengan permasalahan Majaz serta corak penafsirannya
menurut Al-Tabataba’1 ., kemudian menganalisisnya agar proses ini

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai

28 Muhammad Ramadan, Metode Penelitian (Surabaya: Media Nusantara, 2021), h.
1-2.

2 Ley Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Premaja Rosdakarya,
2014), h. 27.

30 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, Cet. 1, (Yogyakarta:
Idea Press, 2015), h. 26

31 Nyoman khuta ratna, teori dan metode, dan Teknik penelitian sastra, (Yogyakarta,
Pustaka pelajar,2006), h. 53
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eksistensi serta pandangan kedua tokoh tersebut terhadap kajian
kinayah, corak penafsiran mereka, dan implikasinya dalam penafsiran
ayat-ayat Al-Qur'an.
2. Sumber Data Penelitian
Peneliti mengklasifikasikan sumber data yang digunakan menjadi
dua sumber, sebagai berikut:
a. Data primer yang digunakan dalam penelitian iaalah Al-Quran
dan Tafsir al-Mizan Karya Muhammad Husain Al-Tabataba’1
(w. 1401 H) diterbitkan oleh Mu ‘assasat al-A ‘la lil-Matbii ‘a,
Beirut, Lebanon pada tahun 1417 H/1966 M
b. Data Sekunder yaitu Kitab Syamil fi al-Balaghah Qur’an
karya M. Afifuddin Dimyathi diterbitkan oleh Lisan ‘Arabi
pada tahun 2018 dan Maani Wa Al-Bayan wa Al-Badi’ karya
Sayyid Ahmad Hasyimi diterbitkan oleh Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah di Beirut, Lebanon, pada tahun 2009.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik penelusuran pustaka atau
dokumentatif. Ini adalah kegiatan yang melibatkan mengamati atau
memeriksa benda-benda tertulis. Oleh karena itu, penulis mengkaji,
membedah, dan menganalisis bagian terpenting dari sumber data yang
dipertimbangkan dalam penelitian ini. Sehingga mampu memberikan
kesimpulan sebagai jawaban atas pernyataan bahwa menjadi subjek
penelitian.
4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa
deskriptif yang menggambarkan, menjelaskan, mempelajari, dan
menganalisa data yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Penulis

menambil langkah-langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan
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sumber data yang terkait dengan teori ilmu bayan. Kedua,
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan ayat-ayat yang memiliki
unsur nikmat surga dan neraka. Ketiga, mengkaji bagaimana
pendekatan tersebut diimplementasikan dalam penafsiran Al-
Tabataba’t serta pengaruhnya terhadap pemahaman makna ayat-ayat
tentang surga dan neraka.
5. Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan
Tematik menggunakan teori Abdul Hayy Farmawi yakni dengan
menentukan tema “Majaz Lughawi Surga dan Neraka dalam Surah Al-
Taubah”, mengumpulkan dan menyusun seluruh ayat ayat surga dan
neraka pada Surah Al-Taubah, kemudian menganalisis dan
menafsirkan ayat-ayat secara terpadu dan yang terakhir menarik
Kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan balagi,
khususnya dalam teori Ilmu Bayan, serta menggunakan pendekatan
teologi syiah yang dianut oleh
G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik dan sistematika penulisan ini disusun dengan mengikuti kaidah
ilmiah dari buku “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi
20217, yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,*? baik
dari segi penulisan,penggunaan Bahasa maupun ketetapan dalam
penyajian data. Penulisan dilakukan secara runtut, logis,dan mendukung
referensi yang relevan agar dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik.

32 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Edisi Revisi 2021
(Tangerang Selatan: I1Q Press, 2021).
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1. Teknik Penulisan

teknik penulisan ini mengacu pada pedoman yang diterapkan di
Institut ilmu Al Quran (IIQ) Jakarta pada tahun 2021.
2. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, dan
setiap bab mempunyai sub-bab tertentu. Meskipun setiap bab
mencakup pertanyaan individual, masih terdapat koneksi dari bab
pertama hingga bab terakhir. Klasifikasi ditulis sebagai berikut:

Bab pertama menguraikan masalah, meliputi latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah.
Selanjutnya akan dibahas tentang tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan pendekatan penelitian, serta metode dan sistem penulisan.

Bab kedua berisi kajian teori yang menguraikan tinjauan umum
terkait tema yang diangkat. Penjelasan dalam bab ini bertujuan sebagai
landasan teori untuk mendukung analisis pada bab-bab selanjutnya.
Pembahasannya mencakup tinjauan umum mengenai majaz dan jenis-
jenisnya dalam Ilmu Balaghah, serta ulasan umum tentang konsep
Surga dan Neraka. Selain itu, bab ini juga mengidentifikasi ayat-ayat
tentang Surga dan Neraka, khususnya yang mengandung unsur majaz
dalam Al-Qur’an Surah Al-Taubah.

Bab ketiga membahas biografi Muhammad Husain Al-Tabataba’1,
termasuk perjalanan intelektualnya dan aspek-aspek lain yang relevan.
Selain itu, dibahas pula metodologi penafsiran yang digunakan, latar
belakang penulisan, metode, karakteristik tafsir Al-mizan, serta

sistematika dan sumber referensi penafsirannya. Kajian ini bertujuan
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untuk memahami lebih mendalam analisis, corak, dan profil penafsiran
Muhammad Husain Al-Tabataba’1.

Bab keempat mengulas data penelitian dan analisisnya, yang
meliputi kajian terhadap majaz pada ayat-ayat surga dan neraka dalam
surah Al-Taubah. Pembahasan ini mencakup analisis penafsiran Al-
Al-Tabataba’1 serta implikasi berupa pengaruh mazhab teologi
terhadap tafsir Al-mizan dalam menafsirkan majaz ayat-ayat surga dan
neraka pada surah tersebut.

Bab kelima adalah bagian penutup yang memuat kesimpulan
sebagai jawaban atas perumusan masalah. Selain itu, bab ini juga berisi
saran-saran yang relevan dengan hasil kajian dalam penelitian ini.
Serta pada lembaran terakhir penulis menyertakan keselurahan
referensi dari daftar pustaka yang menguatkan validitas karya ilmiah

1ni.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab terakhir ini memuat rangkuman hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kajian difokuskan pada penafsiran Al-Tabataba’1 dalam Tafsir
al-Mizan dengan menggunakan pendekatan balaghi. Beberapa kesimpulan

yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Surah Al-Taubah dalam Al-Qur’an memuat sejumlah ayat yang
membahas tentang surga dan neraka, mencakup berbagai aspek
seperti  sifat kekekalannya, sebutan-sebutannya, karakter
penghuni, balasan berupa kenikmatan maupun azab, serta amal
perbuatan yang menyebabkan seseorang dimasukkan ke surga
atau neraka. Seluruh pembahasan tersebut tersebar dalam 17 ayat.

2. Dari 17 ayat tersebut, setelah dilakukan analisis menggunakan
Tafsir Al- al-Mizan karya Al-Tabataba’'1, ditemukan lima ayat
yang mengandung unsur majaz lugawr. Dari lima ayat tersebut,
hanya empat ayat yang menurut Al-Tabataba’'T mengandung
majaz. Diantaranya Majaz Mursal sababbiyah, isti‘arah
murakkabah dan isti ‘arah takhiliyyah yang terdapat pada ayat 35,
49 dan 109. Majaz Mursal sababbiyah terdapat pada ayat 35, pada
ayat 48 terdapat isti ‘arah murakkabah serta pada ayat 109 terdapat
isti ‘arah takhiliyyah.

3. Dari kelima ayat tersebut yang berimplikasi terhadap mazhab
teologi penafsirannya terdapat empay ayat. Implikasinya terdapat
dalam ayat 21, 35, 49 dan 109. Pada ayat 21 berimplikasi teologi
syiah dengan prinsip al- ‘adl dan al-Wa ‘d wa al-Wa ‘id, sedangkan
pada ayat 35,49 dan 109 berimplikasi dengan prinsip tajassum al-
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a'mal pada ayat ini juga memiliki perbedaan, ayat ini dianalisa
sebagai isti‘arah Tashrihiyyah sedangkan oleh penafsiran Al-
Tabataba'1 sebagai isti ‘arah takhiliyyah.

4. Penafsiran Al-Tabataba'1 terhadap ayat-ayat surga dan neraka di
Surah At-Taubah memiliki relevansi yang kuat dengan teologi
Syiah, khususnya pada konsep tajassum al-a'mal (perwujudan
amal) dan keadilan ilahi (al-'Adl), yang menjelaskan bahwa
balasan di akhirat adalah manifestasi nyata dari perbuatan manusia

di dunia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar para
pembaca dan pengkaji tafsir tematik tentang surga dan neraka
memperdalam pembahasan terkait istilah serta ayat-ayat yang
berhubungan, termasuk identifikasi dan klasifikasinya. Kekurangan ini
disebabkan penelitian ini berfokus pada analisis majaz. Penulis juga
mendorong para peneliti untuk melengkapi kajian majaz ayat-ayat surga
dan neraka dengan identifikasi ayat secara lebih menyeluruh, mengingat

kajian yang ada belum sepenuhnya komprehensif.
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